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Abstrak

[bookmark: _Hlk171072189]Berkurangnya disiplin akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektifitas tugas pekerjaan. Dengan adanya kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan dilakukan seefektif mungkin. Disiplin kerja petugas akan meningkat salah satunya dengan penerapan reward dan punishment. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Reward dan Punishment Terhadap Disiplin Kerja Petugas di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo. Hasil Uji Bivariat dihasilkan reward dengan (p-value 0,041) dengan demikian ada hubungan antara reward terhadap disiplin kerja petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo. Punishment dengan  (p-value 0,033) dengan demikian ada hubungan antara punishment terhadap disiplin kerja petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo, terdapat hubungan signifikan antara reward, punishment terhadap disiplin kerja petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo dengan nilai pearson correlation 0,043 < 0,05 untuk reward. Sedangkan untuk variabel punishment ditemukan nilai pearson correlation 0,000 < 0,05. Hasil analisis hubungan diperoleh bahwa penelitian menunjukkan bahwa Reward dan Punishment mempunyai hubungan yang bermakna dengan Disiplin Kerja.
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[bookmark: _Toc170653112]ABSTRACT
THE RELATIONSHIP BETWEEN REWARD AND PUNISHMENT TO THE STAFF MEMBERS WORK DISCIPLINE IN THE OUTPATIENT INSTALLATION AT PKU MUHAMMADIYAH HOSPITAL IN SUKOHARJO

The lack of discipline will affect the efficiency and effectiveness of the job task. The existence of discipline expects the work to be carried out as effectively as possible. The staff’s work discipline will increase as reward and punishment are applied. This research aimed to identify the relationship between reward and punishment and the staff’s work discipline in the outpatient installation at PKU Muhammadiyah Hospital in Sukoharjo. The type of research was quantitative with a cross sectional approach. The sampling technique used was total sampling. The sample in this study consisted of 30 staff members in the outpatient installation at PKU Muhammadiyah Hospital in Sukoharjo. The result of the Bivariate Test resulted in reward with (p-value of 0.041). Thus, there was a relationship between reward and staff’s work discipline in the outpatient installation at PKU Muhammadiyah Hospital in Sukoharjo. Meanwhile, the punishment resulted in (p-value of 0.033). Hence, there was a relationship between punishment and staff’s work discipline in the outpatient installation at PKU Muhammadiyah Hospital in Sukoharjo, with a Pearson correlation value of 0.043 < 0.05 for reward. On the other hand, the punishment variable found a Pearson correlation value of 0.000 < 0.05. The results of the relationship analysis in the research show that Reward and Punishment have a significant relationship with Work Discipline.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk171106520][bookmark: _Hlk170927681][bookmark: _Hlk171106680][bookmark: _Hlk171106873]Sumber daya manusia merupakan pilar utama dan penggerak organisasi dalam upaya mencapai visi dan misinya, serta merupakan faktor penting terhadap penunjang perkembangan rumah sakit dan tolak ukur penting dalam evaluasi pengembangan pelayanan serta kualitas di rumah sakit. Sumber daya yang penting dalam rumah sakit meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian terhadap berbagai tugas manajemen, maka dari itu sumber daya dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan (1). Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu ada pada disiplin kerja karyawan. Disiplin yang baik akan membantu meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin adalah suatu upaya seorang pemimpin organisasi di dalam institusi untuk menerapkan atau melaksanakan aturan atau tata tertib yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan tanpa terkecuali, selain sebagai salah satu kunci keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan tugas, penerapan disiplin efektivitas organisasi akan menjadi sangat penting (2). Disiplin merupakan suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara objektif, melalui kepatuhannya dalam menjalankan peraturan organisasi. Tingkat disiplin kerja seorang petugas dapat dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya adalah motivasi kerja dari petugas itu sendiri, sehingga petugas yang memiliki motivasi tinggi tentunya akan memiliki disiplin yang tinggi pula. Motivasi menjadikan penting karena dengan motivasi diharapkan setiap individu bersedia bekerja keras, disiplin dalam menaati berbagai kebijakan dan peraturan, serta antusias untuk mencapai produktivitas yang tinggi (3). Sering terjadi disiplin petugas menurun dikarenakan adanya ketidak- nyamanan dalam bekerja, reward atau upah yang minim, keahlian yang kurang mendukung, beban kerja yang tinggi, dan juga ketidakpuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja petugas harus diperhatikan secara serius oleh setiap perusahaan. Disiplin kinerja petugas akan meningkat salah satunya dengan penerapan reward dan punishment. Keduanya memiliki peran untuk meningkatkan kualitas kerja dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh perusahaan(4). Berdasarkan penelitian terdahulu Yunelfa Emilda dkk (2021) Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,031 (p< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian reward dengan kinerja staf, Hasil analisis hubungan punishment dengan kinerja didapatkan bahwa responden yang setuju dengan penerapan punishment yang berkinerja tinggi lebih banyak dibandingkan dengan responden yang berkinerja rendah. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,031 (p> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara punishment. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Januari 2024 melalui wawancara kepada Ketua Tim instalasi rawat jalan dalam surat keputusan direktur Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo tidak menerapkan sistem balas jasa tetapi menerapkan punishment yaitu apabila telat dalam masuk bekerja selama 10 menit dalam 3x petugas tersebut tidak mendapatkan insentif selama sebulan. 
[bookmark: _Hlk171107159]Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Apakah ada Hubungan Reward dan Punishment terhadap Disiplin Kerja Petugas di Instalasi Rawat Jalan di Rumah Sakit PKU  Muhammadiyah Sukoharjo”

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi rawat jalan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo dan Waktu penelitian dilakukan  bulan Januari-Februari 2024. Dalam hal ini populasi di instalasi rawat jalan adalah 30 petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner pada 30 petugas di Instalasi Rawat Jalan  Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dapat dilihat melalui analisis univariat, bivariat dan multivariat
Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Disiplin Petugas Instalasi Rawat Jalan PKU Muhammadiyah Sukoharjo Tahun 2024
	Disiplin
	Jumlah Responden
	Presentasi (%)

	Disiplin 
	21
	70

	 Kurang Disiplin
	9
	30

	Total
	30
	100


Hasil analisis didapatkan bahwa seluruhnya Petugas di instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Muhammadiyah Sukoharjo  mempunyai tingkat disiplin kerja yaitu sebanyak 21 responden  (70%). Sedangkan  kurang disiplin kerja yaitu sebanyak 9 responden (30%).
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Reward Petugas Instalasi Rawat Jalan PKU Muhammadiyah Sukoharjo Tahun 2024
	Reward 
	Jumlah Responden
	Presentasi %

	Baik
	24
	80

	Kurang Baik
	6
	20    

	Total
	30
	100


Hasil analisis didapatkan diketahui bahwa petugas yang mendapatkan Reward baik di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo dari 30 responden yaitu sebesar  petugas sebesar 24 (80%). Sedangkan petugas yang mendapatkan reward kurang baik  sebanyak 6 petugas sebesar (20%). 
Tabel.3 Distribusi Frekuensi Punishment Petugas Instalasi Rawat Jalan PKU Muhammadiyah Sukoharjo Tahun 2024
	Punishment 
	Jumlah Responden
	Presentasi (%)

	Baik
	24
	80

	Kurang Baik
	6
	20

	Total
	30
	100


Sumber : Data Primer 2024
Hasil analisis didapatkan diketahui  petugas yang mendapatkan punishment di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo yang baik dari 30 responden yaitu sebesar 24 petugas sebesar (80%). Sedangkan petugas yang mendapatkan kurang baik sebanyak 6 petugas sebesar (20%).
Analisis Bivariat.
	Tabel  4 . Hasil Analisis Bivariat Reward Terhadap Disiplin Kerja Petugas di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo Tahun 2024.

	Reward
	Disiplin
	Total 
	Nilai P

	
	Disiplin
	%
	Kurang Disiplin
	%
	N
	%
	

	Baik
	23
	76,7
	1
	3,3
	24
	80
	0,041

	Kurang Baik
	4
	13,3
	2
	6,7
	6
	20
	

	Total
	27
	90
	3
	10
	30
	100,0
	

	Sumber : Data Primer Penelitian, 2024



 Hasil analisis diketahui dari 30 responden yang memiliki kategori reward baik dengan disiplin sebanyak 23 responden (76,7%) dan reward baik dengan kurang disiplin sebanyak 1 responden (3,3%). Sedangkan reward kurang baik dengan disiplin sebanyak 4 responden (13,3%) dan reward kurang baik dengan kurang disiplin 2 responden (6,7%). 
Berdasarkan uji chi square di temukan nilai p value 0,041 berarti < 0,05 untuk variabel reward, maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan nilai p value < 0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Hubungan Reward Terhadap Disiplin Kerja Petugas di di Instalasi Rawat Jalan  Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo.
Hal ini didukung oleh teori Aini (2020) yang menyatakan reward adalah sesuatu berupa penghargaan yang mampu memberikan rasa senang kepada karyawan dengan maksud tujuan agar karyawan tersebut senantiasa untuk terus melakukan pekerjaan dengan baik dan terpuji. Penerapan reward memberikan dampak petugas untuk lebih bersemangat dalam menjalankan tugas-tugasnya di rumah sakit. merupakan bentuk pemberian balas jasa yang diberikan kepada seorang petugas atas prestasi pekerjaan yang dilakukan. Selain reward yang diberikan rumah sakit sudah baik, faktor lain yang dapat menentukan kelangsungan hidup suatu rumah sakit adalah karyawan yang mampu menerapkan kedisiplinan dengan baik. 
Dengan karyawan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh rumah sakit dan mempunyai disiplin kerja yang tinggi maka akan menciptakan suasana rumah sakit lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas rumah sakit. Karena pada dasarnya setiap rumah sakit mempunyai harapan agar karyawan rumah sakit dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan
	Tabel 5.  Hasil Analisis Bivariat Punishment Terhadap Disiplin Kerja Petugas di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo Tahun 2024

	Punishmnent
	Disiplin
	Total 
	Nilai P

	
	Disiplin
	%
	Kurang Disiplin
	%
	N
	%
	

	Baik
	18
	60
	6
	20
	24
	80
	0,033

	Kurang Baik
	5
	16,7
	1
	3,3
	6
	20
	

	Total
	23
	90
	7
	10
	30
	100,0
	

	Sumber : Data Primer Penelitian, 2024



 Hasil analisis diketahui dari 30 responden yang memiliki kategori punishment baik dengan disiplin sebanyak 18 responden (60%) dan punishment baik dengan kurang disiplin sebanyak 6 responden (20%).  Sedangkan punishment kurang baik dengan disiplin sebanyak 5 responden (16,7%) dan punishment  kurang baik dengan kurang disiplin 1 responden (3,3%).
Berdasarkan uji chi square di temukan nilai p value  0,033 berarti < 0.05, untuk variabel punishment, maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan nilai p value <0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Punishment Terhadap Disiplin Kerja Petugas di Instalasi Rawat Jalan  Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Winda Sri Astuti dkk (2018) menunjukkan bahwa variabel punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi punishment yang diberikan  perusahaan  maka  akan  mampu  memberikan  kontribusi  atau  pengaruh   yang signifikan terhadap tingginya kinerja karyawan hasil tersebut didukung dengan t-hitung sebesar 4.472 > t-tabel sebesar 1.987 dengan nilai signifikan p-value sebesar 0.000 < 0.05. Koefisien yang bertanda positif mengindikasikan bahwa punishment yang diberikan perusahaan tergolong tinggi.
Menurut peneliti mengapa punishment dapat berhubungan dengan disiplin kerja dikarenakan punishment memiliki peran penting untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan supaya mentaati semua peraturan. Punishment dapat menjadi ancaman hukuman bagi karyawan yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan melanggar aturan dan memberikan pelajaran pada pelanggar. 
Dengan adanya punishment dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi perilaku yang tidak dikehendaki dengan cara memberikan konsekuensi yang tidak menyenangkan terhadap perilaku itu. Punishment diterapkan dengan tujuan memelihara peraturan yang berlaku agar segala tugas dan tanggung jawab dapat terlaksanakan dengan baik. Jadi, punishment merupakan bentuk reaksi dari pemimpin untuk menjaga dan meningkatkan disiplin petugas, serta mendorong petugas agar menjadi lebih baik, lebih berkualitas dan bertanggung jawab dengan tugas yang dibebankan

Analisis Multivariat 
Tabel 5 Korelasi Product Moment Hubungan Reward dan Punishment Terhadap Disiplin Kerja Petugas di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo Tahun 2024
	Correlations

	
	REWARD
	PUNISHMENT
	DISIPLIN KERJA

	REWARD
	Pearson Correlation
	1
	.572*
	.572*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.043
	.043

	
	N
	30
	30
	30

	 PUNISHMENT
	Pearson Correlation
	.572*
	1
	1.000**

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30

	DISIPLIN KERJA
	Pearson Correlation
	.572*
	1.000**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.043
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30



1 Hasil pengujian secara parsial Uji Product Moment menunjukkan bahwa variabel Reward (X1) berhubungan positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja (Y) di instalasi rawat jalan dengan signifikan sebesar 0,043 < 0,05
2 Hasil pengujian secara parsial Uji Product Moment menunjukkan bahwa variabel Punishment (X2) berhubungan positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja (Y) di instalasi rawat jalan dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fajriansyah (2022) yang menyatakan bahwa reward, punishment dan disiplin memberikan pengaruh positif dan mengemukakan bahwa dan signifikan baik secara parsial maupun simultan. Hasil uji dilakukan Susilo et al. (2021) mengemukakan bahwa secara simultan reward dan punishment berpengaruh positif dan signifikan.
Menurut definisi tersebut bisa dikatakan bahwa reward dan punishment turut mempengaruhi disiplin kerja. Karena reward akan memberikan kepuasan dan kepedulian karyawan terhadap pekerjaannya. Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan harus memberikan reward atau penghargaan yang relatif sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan. Hal ini berarti semakin besar reward dan punishment yang diterima, maka semakin baik kedisiplinan pegawai. Ditemukan hubungan  signifikan antara reward dan punishment terhadap disiplin kerja petugas di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo. Karena disiplin kerja memerlukan reward dan punishment yang baik untuk mendukung menertibkan pegawai agar terbentuk disiplin kerja yang baik. Dalam pembentukan disiplin kerja terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah reward dan punishment yang mempengaruhi baik tidaknya disiplin kerja. Reward dan Punishment yang ditetapkan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo sudah baik dan disiplin kerjanya juga sudah terbentuk dalam organisasinya.
Dengan pemberian jasa pelayanan dan balas jasa diharapkan ikut mempengaruhi kedisiplinan, motivasi dan ketaatan pada peraturan pegawai di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo untuk mewujudkan kedisiplinan yang baik, perusahaan harus memberikan reward dan punishment yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai. Karena penghargaan dan hukuman akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap organisasi atau pekerjaanya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan baik pula.

[bookmark: _Hlk170934602]SIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat Terdapat hubungan antara reward (p-value 0,041) dengan disiplin kerja petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo.Terdapat hubungan antara punishment  (p-value 0,033) dengan disiplin kerja petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo Terdapat hubungan signifikan antara reward, punishment terhadap disiplin kerja petugas di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo dengan nilai pearson correlation 0,043 < 0,05 untuk reward. Sedangkan untuk variabel punishment ditemukan nilai pearson correlation 0,000 < 0,05.

SARAN
Bagi Petugas Rawat Jalan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo Disiplin Kerja di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah  Sukoharjo sudah bagus, hanya saja bagi petugas yang disiplin kerjanya kurang baik, supaya lebih mentaati jam masuk kerja dan peraturan yang sudah ditetapkan oleh rumah sakit agar tercipta disiplin kerja yang baik. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sukoharjo Rumah sakit diharapkan dapat melakukan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui mengenai reward dan punishment terhadap petugas lebih meningkatkan kedisiplinan, motivasi kerja, semangat kerja mereka agar dapat dipertahankan atau lebih ditingkatkan lagi dan disarankan untuk lebih memperhatikan disiplin kerja petugas dengan memberikan teguran atau punishment bagi petugas yang disiplin kurang baik agar bisa lebih baik lagi. Bagi peneliti Selanjutnya disarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik, dan dapat melakukan pengkajian lebih dalam lagi
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